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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan LKS eksperimen berorientasi keterampilan 
proses pada materi bahan aditif makanan dilihat dari komponen isi, penyajian, bahasa, dan 
kesesuaian dengan keterampilan proses. LKS eksperimen terdiri atas tujuh judul eksperimen. 
Penelitian menggunakan Research and Development (R&D) dengan subjek sepuluh siswa 
tunarungu SMALB-B Dharma Wanita Sidoarjo. Instrumen yang digunakan adalah lembar telaah, 
lembar validasi, dan lembar angket respon siswa dengan sumber data dosen kimia, dosen 
Pendidikan Luar Biasa, guru mata pelajaran IPA, dan siswa. Penggunaan LKS eksperimen 
diharapkan dapat melatihkan keterampilan proses siswa. Kelayakan LKS yang dikembangkan 
dinilai berdasarkan hasil validasi dan respon siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kelayakan ditinjau dari komponen isi, penyajian, bahasa, kesesuaian dengan keterampilan proses, 
dan respon siswa berturut-turut sebesar 88%; 81%; 83%; 82%; dan 67%. Hal ini menunjukkan 
bahwa LKS eksperimen layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
 
Kata kunci: pengembangan LKS eksperimen, keterampilan proses, siswa tunarungu 
 
Abstract 
The aim of this study to determine the feasibility of an experiment student worksheets with process 
skills oriented on material food additives views of the components of content, presentation, 
language, and compliance with process skills. Student worksheet experiment consisted of seven 
experiments title. The research using the Research and Development (R & D) to ten students with 
hearing impairment SMALB-B Dharma Wanita Sidoarjo as subject. The instrument used is a study 
sheet, validation sheet, and questionnaire student responses sheet with data sources is lecturer 
chemistry, lecturer extraordinary education, science teacher, and students. The use of student 
worksheet experimental is expected to try practice process skills of students. Eligibility worksheet 
developed judged by the results of the validation and student responses. The results showed that 
the feasibility in terms of component of content, presentation, language, conformity with process 
skills, and student responses were 81%, 87%, 82%, 86% and 67% respectively. It show that the 
student worksheet experiment improperly used in the learning process. 
 




Pendidikan bagi anak berkebutuhan 
khusus ditetapkan dalam Undang-Undang 
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 32 yang 
menyebutkan bahwa: “Pendidikan khusus 
adalah pendidikan bagi peserta didik yang 
memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti 
proses pembelajaran karena kelainan fisik, 
emosional, intelektual, sosial, dan/atau 
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memiliki potensi kecerdasan dan bakat 
istimewa”. Berdasarkan UU tersebut, maka 
setiap anak penerus generasi bangsa berhak 
mencapai cita-citanya tidak hanya  anak 
normal tetapi juga anak berkebutuhan 
khusus.  
Penelitian ini dikhususkan untuk 
siswa tunarungu. Istilah tunarungu berarti 
ada gangguan terhadap indera 
pendengarannya. Menurut Mufti Salim 
(1984) (dalam Somantri), anak yang 
mengalami kekurangan atau kehilangan 
kemampuan mendengar yang disebabkan 
oleh kerusakan atau tidak berfungsinya 
sebagian atau seluruh alat pendengaran 
sehingga ia mengalami hambatan dalam 
perkembangan bahasanya. Ia memerlukan 
bimbingan dan pendidikan khusus untuk 
mencapai kehidupan lahir batin yang layak 
[1].  
Ruang lingkup mata pelajaran IPA 
untuk SMALB tunarungu mencakup sekitar 
50% dari ruang lingkup mata pelajaran IPA 
SMA/MA. Bahan kajian IPA SMALB-B 
tidak dibagi secara khusus ke dalam fisika, 
kimia, dan biologi melainkan diajarkan 
dalam satu mata pelajaran, yaitu IPA [2]. 
Studi lapangan dilakukan di salah satu 
lembaga pendidikan yang menampung siswa 
tunarungu yaitu Sekolah Luar Biasa (SLB) 
Dharma Wanita Sidoarjo. Sekolah ini 
menampung siswa penyandang tunarungu 
dan tunagrahita mulai dari tingkat TK, SD, 
SMP, dan SMA. 
SMALB Tunarungu (SMALB-B) 
Dharma Wanita membagi alokasi waktu jam 
pelajaran keterampilan lebih banyak 
daripada jam pelajaran untuk pengetahuan 
kognitif, yaitu 60% untuk mata pelajaran 
keterampilan vokasional dan 40% untuk 
mata pelajaran kognitif. Pada aspek 
psikomotor diberikan dalam bentuk 
keterampilan seperti menjahit, memasak, 
menganyam, meronce, dan lain-lain. Hal ini 
dimaksudkan pihak sekolah mengarahkan 
siswanya pada dunia kerja, sehingga 
siswanya lebih diarahkan pada keterampilan 
yang dapat digunakan dalam dunia kerja di 
kehidupan masyarakat nantinya. 
Hasil wawancara dengan kepala 
sekolah dan guru IPA, didapatkan bahwa 
kepala sekolah di SLB-B Dharma Wanita ini 
berlatar belakang dari lulusan Pendidikan 
Luar Biasa (PLB) sedangkan guru IPA 
SMALB-B berlatar belakang dari sarjana 
pendidikan matematika. Menurut 
Permendiknas (2007), guru sekolah anak 
berkebutuhan khusus harus memiliki 
kualifikasi akademik pendidikan minimum 
diploma empat atau sarjana program PLB 
atau sarjana yang sesuai dengan mata 
pelajaran yang diampu [3]. Guru IPA di 
sekolah ini bukan hanya mengajar pelajaran 
IPA saja melainkan juga mengajar pelajaran 
matematika dan keterampilan. Selama 7 
tahun mengajar di SMALB-B Dharma 
Wanita, guru pengajar IPA ini masih cukup 
mengalami kesulitan dalam mengajar materi 
IPA khususnya kimia. 
Hasil angket prapenelitian yang 
diambil pada bulan Mei 2012 terhadap siswa 
SMALB-B Dharma Wanita Sidoarjo kelas X 
yang berjumlah 3 siswa didapatkan hasil 
bahwa semua siswa lebih menyukai 
pelajaran biologi dibandingkan dengan 
kajian IPA lainnya (kimia dan fisika); siswa 
tidak pernah menggunakan LKS dalam 
pembelajaran IPA; 1 dari 3 siswa  
mengalami kesulitan dalam belajar IPA; 
semua siswa menjawab tahu bahan pemanis, 
bahan pewarna, bahan pengawet, dan bahan 
penyedap rasa terdapat dalam produk 
makanan/minuman kemasan; dan 2 dari 3 
siswa tidak tahu bahwa bawang merah dapat 
membuat makanan menjadi lebih sedap. 
Hambatan-hambatan yang menyebabkan 
kurang terlaksananya pembelajaran IPA di 
sekolah tersebut antara lain karena tidak 
adanya sarana prasarana yang mendukung 
dalam pembelajaran IPA dan standar 
kualifikasi guru yang kurang sesuai.  
Rendahnya pemahaman siswa 
terhadap materi bahan aditif makanan, maka 
pembelajaran diarahkan pada pendekatan 
keterampilan proses yaitu menggunakan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) eksperimen. 
LKS eksperimen memuat petunjuk 
praktikum yang menggunakan alat-alat dan 
bahan-bahan serta pertanyaan yang harus 
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diselesaikan. LKS dipilih untuk siswa 
tunarungu karena keterbatasan siswa dalam 
hal mendengar dan berbicara. Menulis dapat 
membantu siswa dalam memahami suatu 
konsep. LKS yang akan dikembangkan 
menggunakan writing to learn (menulis 
untuk belajar) yang sesuai untuk siswa 
tunarungu. Hal ini dikarenakan writing to 
learn merupakan salah satu sarana siswa 
tunarungu untuk mengungkapkan 
pendapatnya. 
LKS yang di pilih untuk 
dikembangkan adalah LKS eksperimen 
berorientasi keterampilan proses sehingga 
siswa dapat melakukan keterampilan proses 
sains. Menurut Carin dan Sund (dalam 
Depdiknas) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
adalah pengetahuan yang sistematis dan 
tersusun secara teratur, berlaku umum 
(universal), dan berupa kumpulan data hasil 
observasi dan melakukan percobaan [4]. 
Selain itu, pembelajaran IPA lebih 
menekankan pada pengalaman belajar secara 
langsung melalui penggunaan keterampilan 
proses dan sikap ilmiah [2]. Menurut Lang 
(dalam Poedjiastoeti), keterlibatan kognitif 
siswa tunarungu dalam IPA, dapat berjalan 
dengan baik apabila siswa terlibat aktif 
dalam kegiatan praktek, partisipasi, 
interaksi, bereksperimen, inkuiri, dan 
diskoveri [5]. 
Keterampilan proses yang bisa 
dikembangkan pada diri siswa mencakup 
keterampilan yang paling dasar yaitu 
mengamati sampai dengan keterampilan 
lanjut yaitu melakukan eksperimen. 
Berdasarkan penelitian Poedjiastoeti bahwa 
siswa tunarungu berhasil melakukan dengan 
baik kegiatan praktikum, tetapi aspek 
pengamatan dan kesimpulan masih perlu 
ditingkatkan [5]. LKS yang dikembangkan 
melatihkan beberapa komponen 
keterampilan proses diantaranya mengamati, 
mengukur, merumuskan masalah, 
merumuskan hipotesis, mengontrol variabel, 
melakukan eksperimen, menganalisis data, 
dan membuat kesimpulan. 
Berdasarkan uraian di atas maka 
diperlukan pelaksanaan peningkatan 
pelayanan pendidikan untuk anak tunarungu. 
Oleh karena itu, penelitian ini akan 
memaparkan salah satu alternatif media 
pembelajaran kimia yaitu LKS eksperimen 
berorientasi keterampilan proses untuk anak 
tunarungu. LKS eksperimen yang 
dikembangkan sesuai keterbatasan dan 
kebutuhan anak tunarungu dengan 
visualisasi melalui gambar, untuk menjawab 
apakah LKS yang dikembangkan telah layak 
digunakan dengan memenuhi komponen isi, 
penyajian, bahasa, kesesuaian dengan 
keterampilan proses, dan respon siswa?. 
  
METODE  
Jenis Penelitian ini merupakan 
penelitian pengembangan dengan sasaran 
LKS eksperimen untuk melatihkan 
keterampilan proses. Rancangan penelitian 
LKS adalah Research and Development 
(R&D). Penelitian dan pengembangan 
adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk meneliti sehingga menghasilkan 
produk baru, dan selanjutnya menguji 
keefektifan produk tersebut”[6].  
R&D terdiri atas tiga tahap yaitu 
tahap studi pendahuluan, studi 
pengembangan, dan evaluasi. Tahap studi 
pendahuluan meliputi studi pustaka, studi 
lapangan, dan deskripsi serta analisis 
temuan. Pada tahap studi pengembangan, 
diawali dengan penyusunan draft awal LKS, 
sehingga dihasilkan draf I. Kemudian 
dilakukan telaah dan revisi draf II, sehingga 
dihasilkan draf II yang akan di validasi dan 
di uji coba terbatas [6]. Penelitian ini 
dibatasi sampai pada tahap studi 
pengembangan. 
LKS eksperimen yang 
dikembangkan berorientasi keterampilan 
proses, sehingga di dalamnya ada beberapa 
keterampilan proses yang dilatihkan 
diantaranya merumuskan masalah, 
menentukan hipotesis, menentukan variabel, 
melakukan percobaan, mengukur, 
mengamati, menganalisis data, dan membuat 
kesimpulan.  
Penelitian ini dilakukan pada 
sepuluh siswa SMALB-B Dharma Wanita 
Sidoarjo. Sumber data diperoleh dari dosen 
Kimia dan Pendidikan Luar Biasa (PLB) 
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Universitas Negeri Surabaya serta guru mata 
pelajaran IPA SLB Negeri Gedangan. 
Instrumen yang digunakan terdiri atas 
lembar telaah dan lembar validasi untuk 
LKS serta lembar angket respon siswa untuk 
mengetahui respon siswa. Penilaian validasi 
mengikuti Tabel 1. 
 












Modifikasi Riduwan [7] 
 
Penilaian angket respon siswa 
mengikuti Tabel 2. 
 
Tabel 2 Kriteria Skala Guttman 







Penafsiran hasil penilaian validasi 

















Berdasarkan kriteria tersebut respon 
siswa dikatakan layak jika persentase ≥ 61% 
[7]. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 LKS eksperimen yang 
dikembangkan sebanyak tujuh judul 
eksperimen. Penjelasan lebih jelas dapat 
dilihat pada Tabel 4 berikut. 
Rancangan awal LKS eksperimen 
terdiri atas judul, pengantar, tujuan, alat 
bahan, langkah kerja, kolom pengamatan 
dan pertanyaan [8]. LKS ini dilengkapi 
dengan bahasa isyarat untuk membedakan 
LKS bagi anak normal dengan anak 
tunarungu yang ditunjukkan pada Gambar 1. 
Arti bahasa isyarat yang tertera pada setiap 
LKS adalah tugas.  LKS ini juga berprinsip 
pada writing to learn yang ditunjukkan pada 
Gambar 2. Pada tugas 2 (melatihkan 
menentukan variabel) siswa dibimbing 
dengan memberikan pertanyaan yang 
mengacu pada jawaban yang ditunjukkan 
pada Gambar 3. 




Keterampilan Proses yang dilatihkan 









√ √ √ √ - √ - √ 
1 
Membedakan berbagai 






















√ √ √ √ √ √ √ √ 
4 
Mengidentifikasi bahan 




√ √ √ √ √ √ √ √ 
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Lanjutan Tabel 4 
Keterangan: I (merumuskan masalah), II  (menentukan hipotesis ), III (menetukan variabel), 


















    
Gambar 3 Tampilan LKS pada Tugas 2 
 
Hasil validasi LKS eksperimen 
disajikan pada Tabel 5, sehingga dapat 
dilihat kelayakannya. Berdasarkan data yang 
diperoleh, maka ketujuh LKS yang 
dikembangkan memenuhi kelayakan. 
Khususnya LKS contoh, LKS 1, LKS 2, dan 
LKS 3, semua aspek yang dinilai 
menunjukkan kriteria sangat layak, 
sedangkan LKS 4 dan LKS 5, aspek 
kesesuaian dengan keterampilan proses 
kriteria layak dan yang lain sangat layak. 
LKS 6, aspek isi, kebahasaan, dan 
kesesuaian dengan keterampilan proses 
mendapat kriteria layak. Hal tersebut karena 
pada LKS 6 eksperimen yang dilakukan 
sedikit rumit.  
Gambar 2 Tampilan LKS Menggunakan 





Keterampilan Proses yang dilatihkan 
I II III IV V VI VII VIII 
 Minuman kemasan          
5 
Mengidentifikasi  





√ √ √ √ - √ √ √ 
6 
Mengidentifikasi  





√ √ √ √ - √ √ √ 
T U G A S 
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1 2 3 4 5   6 
1 Isi  83 88 88 90 88 88 88 88 SL 
2 Penyajian  82 82 83 81 78 79 79 81 SL 





86 86 80 83 78 79 79 82 SL 
Keterangan: SL = sangat layak 
 
Hasil validasi komponen isi enam 
dari tujuh LKS menunjukkan kriteria sangat 
layak, karena LKS yang dikembangkan telah 
memenuhi komponen isi sesuai yang 
disajikan mencerminkan jabaran substansi 
materi yang terkandung dalam SK dan KD 
yang terdapat dalam Standar Isi Pendidikan 
Nasional (kurikulum KTSP). LKS 
eksperimen ini dikembangkan berdasarkan 
KD kelas X semester 1 yaitu menyimpulkan  
bahan kimia alami dan buatan (dalam 
kemasan) yang terdapat dalam bahan 
makanan (pewarna, pemanis, pengawet, dan 
penyedap) [2]. Materi bahan aditif yang 
disajikan dalam LKS adalah bahan pewarna, 
bahan pemanis, bahan pengawet, dan bahan 
penyedap rasa [9],[10],[11],[12]. 
Uraian berupa cerita atau latihan 
yang disajikan sesuai dengan perkembangan 
berfikir dan kebutuhan bahan ajar siswa 
karena mampu menggambarkan contoh 
nyata yang dapat ditemui siswa dalam 
kehidupan sehari-hari. Bahan-bahan aditif 
makanan sangat erat hubungannya dengan 
kehidupan sehari-hari. Materi yang disajikan 
juga dapat memberi manfaat untuk wawasan 
pengetahuan seperti cara menentukan bahan 
pemanis alami dan buatan pada minuman 
kemasan dengan eksperimen sederhana. 
Semua LKS menunjukkan 
penyajian yang sangat layak, karena variasi 
penyajian menarik dan tidak membosankan. 
Hal tersebut dikarenakan dalam LKS 
terdapat banyak gambar yang dapat 
membantu siswa dalam memahami suatu 
konsep. Sebagai akibat ketunarunguannya, 
anak tunarungu mengalami kekurang 
tajaman dalam pendengaran yang 
menyebabkan kekurangan memperoleh 
bahasa atau kata-kata, sehingga berdampak 
pada penguasaan bahasa untuk 
berkomunikasi. Komunikasi yang dapat 
diterima dengan baik adalah yang melalui 
visualisasi, bahasa isyarat, bahasa bibir, 
mimik, atau komunikasi [13].  
Slavin dan Arends dalam 
Poedjiastoeti [14] juga menerangkan bahwa 
dalam teori belajar kognitif yang 
ditunjukkan dengan model pemrosesan 
informasi, “Information that is to be 
remembered must first reach a person’s 
senses, then be attended to and transferred 
from sensory register to the working 
memory”. Implikasi dalam pembelajaran 
yang disampaikan harus menarik perhatian 
siswa melalui berbagai cara. Pembelajaran 
yang menarik dapat diingat siswa dalam 
jangka panjang, sehingga siswa dapat 
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari. 
Kelengkapan informasi sudah baik 
karena dilengkapi dengan peta konsep untuk 
memudahkan siswa dalam memusatkan 
informasi. Terdapat LKS contoh untuk 
membimbing siswa dalam mengerjakan LKS 
selanjutnya. Siswa diminta untuk meniru 
LKS contoh karena aspek inteligensi anak 
tunarungu yang terhambat 
perkembangannya adalah yang bersifat 
verbal, misalnya merumuskan pengertian, 
menarik kesimpulan, meramalkan kejadian, 
dll.[1]. Dalam LKS contoh terdapat 
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pengertian variabel sebagai pengenalan 
siswa terhadap variabel dan macam variabel. 
Ilustrasi (gambar, tabel, dan 
sejenisnya) yang digunakan jelas, relevan, 
dan akurat (mendukung konsep). Sesuai 
dengan syarat teknis penyusunan LKS 
bahwa gambar yang baik untuk LKS adalah 
gambar yang dapat menyampaikan pesan/isi 
dari gambar tersebut secara efektif kepada 
pengguna LKS [15]. Selain itu, Poedjiastoeti 
(2010) menyatakan bahwa penyajian yang 
sesuai untuk siswa tunarungu dengan cara 
memvisualisasikan sajian materi akan lebih 
mudah diterima dari pada hanya 
menggunakan bahasa isyarat [16]. 
Berdasarkan penjelasan tersebut gambar 
yang digunakan berupa foto berwarna 
sehingga memberi penjelasan terhadap 
konsep [18]. Hal ini dimaksudkan agar siswa 
lebih mudah menerima isi LKS. Siswa 
mengetahui bahwa alat dan bahan yang 
digunakan sering mereka jumpai di 
kehidupan sehari-hari. 
Kelayakan LKS dari segi kriteria 
kebahasaan dapat diperoleh dikarenakan 
bahasa yang digunakan dapat 
menggambarkan contoh konkret [8]. 
Ketepatan dan kemudahan penggunaan 
ejaan, istilah, dan bahasa yang digunakan 
mampu memudahkan siswa dalam 
memahami materi atau konsep yang 
dipelajari.  
Selain itu, panjang kalimat yang 
digunakan juga penting karena siswa 
tunarungu sulit untuk memahami sebuah 
kalimat yang panjang. Menurut Lang & 
Steely (dalam Poedjiastoeti), kemampuan 
membaca siswa tunarungu usia 18-19 tahun 
pada umumnya tidak lebih baik dari siswa 
yang normal pendengarannya usia 8-9 tahun 
[5]. Siswa tunarungu sulit untuk memahami 
kata-kata abstrak karena keterbatasan dalam 
perbendaharaan kosakata. Hal tersebut 
dikarenakan gangguan dalam pendengaran 
yang menyebabkan kurangnya informasi 
yang di terima, sehingga perbendaharaan 
kosakata anak tunarungu sangat sedikit. 
LKS eksperimen ini menerapkan 
writing to learn karena strategi ini dalam 
pembelajaran untuk siswa tunarungu dapat 
meningkatkan literasi di dalam kelas, 
mengaktifkan siswa, dan dapat juga 
digunakan sebagai pembelajaran 
berdasarkan masalah. Strategi ini lebih 
memfokuskan pada diskusi tentang konten 
daripada mengoreksi tentang tata bahasa 
atau ejaan dan dapat mengembangkan 
kosakata. Hal ini penting dalam 
pembelajaran kimia dan pembelajaran pada 
umunya untuk siswa tunarungu [13],[18]. 
Penilaian dengan kategori sangat 
layak dan layak yang diperoleh LKS dari 
segi kriteria kesesuaian dengan keterampilan 
proses sesuai dengan keterampilan proses 
siswa menurut Kheng, Yeap Tok [19]. Hal 
ini dikarenakan LKS telah menyajikan 
beberapa unsur keterampilan proses dengan 
baik yang meliputi merumuskan masalah, 
menentukan hipotesis, menentukan variabel, 
melakukan eksperimen, mengukur, 
mengamati, menganalisis data, dan membuat 
kesimpulan.  
Semua siswa sudah baik dalam 
melakukan keterampilan proses yang 
dilatihkan. Hasil keterampilan proses 
berdasarkan LKS dapat dilihat pada Tabel 6 
berikut. 
 




I II III IV V VI VII VIII 
1 Baik  Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik 
2 Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik 
3 Baik  Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik 
4 Baik Baik Kurang Baik  Baik  Baik Kurang Kurang 
5 Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik 
6 Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik 
 
UNESA Journal of Chemical Education 








I II III IV V VI VII VIII 
7 Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik 
8 Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik 
9 Baik Baik Kurang Baik  Baik  Baik  Baik Baik 
10 Baik Baik Baik Baik  Baik Baik Baik  Baik 
Keterangan: I (merumuskan masalah), II  (menentukan hipotesis ), III (menetukan variabel), 
IV (melakukan percobaan), V (mengukur), VI (mengamati), VII (menganalisis data), dan VIII 
(membuat kesimpulan) 
 
Berdasarkan Tabel 6 yang 
menyajikan hasil keterampilan proses siswa 
dapat dijabarkan sebagai berikut: 
keterampilan siswa dalam merumuskan 
masalah sudah baik. Siswa sudah mampu 
membuat rumusan masalah berdasarkan 
cerita yang disediakan dengan benar. 
Keterampilan membuat hipotesis juga sudah 
baik. Siswa sudah mampu membuat 
hipotesis berupa pernyataan yang merupakan 
jawaban sementara dari rumusan masalah. 
Hal ini berbeda dengan keterampilan siswa 
dalam menentukan variabel yang masih 
kurang terutama dalam menentukan variabel 
respon.  
Keterampilan melakukan 
eksperimen sudah baik. Siswa dapat 
melakukan eksperimen dengan urut 
berdasarkan langkah kerja yang telah 
diberikan. Keterampilan mengukur siswa 
juga sudah baik. Siswa mampu mengukur 
dengan benar. Keterampilan mengamati 
sudah baik. Siswa dapat mengamati dengan 
benar setiap perubahan yang terjadi saat 
eksperimen dan memasukkan hasil 
pengamatan pada tabel pengamatan yang 
telah disediakan. Keterampilan menganalisis 
data siswa juga sudah baik. Siswa mampu 
menjawab pertanyaan dengan benar 
berdasarkan hasil eksperimen yang 
dilakukan. Keterampilan membuat 
kesimpulan sudah baik. Siswa sudah mampu 
membuat kesimpulan yang didasarkan pada 
hasil eksperimen. 
Data tentang respon siswa selama 
mengerjakan LKS, dapat dilihat pada tabel 7 
berikut. 
 
Tabel 7 Hasil Angket Respon Siswa 





Siswa senang belajar IPA (Kimia) menggunakan LKS 




2. Siswa senang belajar materi bahan tambahan makanan 71 Layak 
3. 














6. Materi yang disajikan dalam LKS mudah untuk dipahami 43 
Cukup 
layak 
7. Bahasa yang digunakan dalam LKS mudah dipahami 57 
Cukup 
layak 
8. Bahasa yang digunakan dalam LKS singkat dan jelas 71 Layak 
9. 
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Lanjutan Tabel 7 




10. Tingkat kesulitan eksperimen yang disajikan 43 Cukup layak 
11. Tingkat kesulitan pertanyaan pada LKS  71 Layak 
12. 
Penyajian gambar, tabel, dan bentuk tulisan pada LKS 
membuat siswa tertarik untuk belajar 
71 Layak 
13. 
Gambar/ilustrasi yang disajikan dalam LKS dapat 
mendukung dan memperjelas materi yang dipelajari 
86 Sangat layak 
14. Penampilan LKS ini secara keseluruhan menarik 57 Cukup layak 
15. 
Penyajian gambar, tabel, tulisan, dan ilustrasi dalam 
LKS serasi 
71 Layak 
 Persentase total  67  Layak 
 
Sesuai dengan respon siswa 
terhadap LKS selama melakukan kegiatan 
yang menunjukkan respon yang positif. 
Namun harus ada perbaikan pada LKS agar 
siswa lebih tertarik terhadap LKS dan respon 
siswa lebih baik lagi. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan data yang diperoleh, 
LKS eksperimen berorientasi keterampilan 
proses yang dikembangkan dengan materi 
bahan aditif makanan layak digunakan 
karena persentase total setiap komponen ≥ 
61% [7]. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kelayakan ditinjau dari komponen isi, 
penyajian, bahasa, kesesuaian dengan 
keterampilan proses, dan respon siswa 
berturut-turut sebesar 88%; 81%; 83%; 82%; 
dan 67%. Kegiatan dalam LKS dapat 
dilaksanakan dengan baik dan respon positif 
siswa selama mengerjakan LKS, namun 
masih perlu bimbingan secara intensif dalam 
menentukkan variabel, menganalisis data, 
dan membuat kesimpulan serta masih perlu 
perbaikan terhadap LKS. 
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